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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia prasekolah merupakan masa terbentuknya Kkelmibadasar
individu. Masa prasekolah juga merupakan masa ymmyh dengan kejadian-
kejadian penting dan unikhighly eventful and unique period of life) yang
meletakkan dasar bagi kehidupan seseorang di neagasd (Santrock &Yussen
dalam Solehuddin, 2000). Salah satu hal terpengamgy harus dikembangkan
dalam diri seorang anak adalah kemampuan berbajeasdenurut Hurlock
(1990) kemampuan berkomunikasi anak prasekolahhmdeiam taraf rendah,
mereka masih harus menguasai beragam kosakatadagat berkomunikasi
dengan baik dengan orang lain.

Bahasa Merupakan kemampuan untuk berkomunikasiatiearang lain,
melalui semua cara dalam berkomunikasi, dimanargmkidan perasaan
diungkapkan dalam bentuk lambang ataupun simbolsi¥u2005). Bahasa
merupakan hal terpenting dalam kehidupan anak, aterzphasa anak dapat
mengembangkan keterampilan sosialnya, melalui bat@sak dapat dapat
berinteraksi dengan orang lain dan menemukan banyak baru dalam
lingkungannya tersebut.

Kemampuan berbahasa merupakan aspek penting yang tikuasai
oleh seorang anak, akan tetapi terkadang tidak seamak dapat menguasai

kemampuan ini dengan baik. Terkadang ketidakmampwaarak untuk



berkomunikasi dengan baik dikarenakan oleh ketasaat mereka untuk
menangkap pembicaraan anak lain dengan baik ataspbaliknya, hal ini
tentunya akan menghambat perkembangan anak bateséSyaodih, 2005).

Kemampuan bahasa secara alamiah dipelajari damotépeoleh anak
agar mereka dapat beradaptasi dengan lingkungaisaurut bromley dalam
Dhieni (2006) ada empat macam bentuk bahasa yadényimak, berbicara,
membaca dan menulis. Keterampilan menyimak dandaeebtermasuk ke dalam
kegiatan bahasa lisan, sedangkan membaca dan menalupakan kegiatan
bahasa tulisan. Keempat hal tersebut merupakan lsgatuan yang saling
berkaitan, sehingga perlu dikembangkan secara aptim

Pada usia pra sekolah kemampuan berbahasa yamg patium dan
efektif untuk dikembangkan adalah kemampuan berdbidzal ini sesuai dengan
karakteristik perkembangan anak pada usia tersdlaiaranya anak mampu
berbicara dengan baik, berkomunikasi secara lisaampu melaksanakan
perintah lisan, mendengarkan dan menceritakan Kendaaita sederhana,
menyusun kalimat, dan mengenal tulisan atau sisdaérhana.

Pada saat ini ternyata masih banyak anak usia T&maak-kanak yang
mempunyai hambatan dalam berbicara. Penguasaarkakasaereka masih
sangat terbatas dan kadang pengucapannya tidakgimieoleh orang lain. Hal
ini berakibat sulitnya mereka menyesuaikan dithaeiap lingkungannya, bahkan
lingkungannya cenderung menolak mereka karena udmggnnya tersebut tidak
mengerti dengan apa yang mereka ucapkan. Bany&kyamg merasa kesulitan

ketika ingin mengungkapkan perasaan ataupun keingya akibat keterbatasan



yang mereka miliki. Terkadang orang tua tidak metgeaksud dari ucapan anak
karena masih terbatasnya kosakata yang anak nildayak anak yang merasa
kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lainkéahkesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Terkadang Guru maupun orang tua saat ini lebih kser@n pada
kemampuan menulis dan membaca, sedangkan kemarbet@oara anak masih
dikesampingkan dan dianggap kurang begitu penaglahal hal tersebut juga
penting karena dengan berbicara anak dapat mengpakin gagasan, ide, serta
berkomunikasi dengan orang lain. Berbicara bukanydasekedar mampu
mengucapkan kata-kata ataupun bunyi, tetapi meanpakatu alat untuk dapat
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan ataukoraogikasikan pikiran,
ide maupun perasaan. Oleh karena itu peranan beabientunya sangat penting
bagi kehidupan seorang anak

Dalam pembelajaran biasanya orang tua ataupunleghitu menekankan
pada pengembangan kemampuan-kemampuan yang lesifabakademis saja
daripada mengembangkan keterampilan berbicara @valkg tua ataupun guru
menganggap bahwa berbicara merupakan hal yang digeaakan sehari-hari
dalam berkomunikasi sehingga hal tersebut tidakipagi diajarkan. Padahal hal
ini sangatlah penting, karena dengan mengembank&esrampilan berbicara,
berarti juga mengembangkan kemampuan berbahasa daak kemampuan
berbahasa sangat penting bagi pengembangan pabadi di masa yang akan

datang.



Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan kurangeterampilan
berbicara pada anak khususnya anak usia Taman Kanak, diantaranya
adalah kurangnya stimulasi dari orang tua ataupuwo dalam mengembangkan
keterampilan berbicara anak. Ketidakpedulian ataugetidaktahuan orang tua
ataupun guru akan pentingnya mengembangkan kemapednicara anak,
sehingga cenderung mengabaikannya. Kurangnya rsotila&i orang tua atau
guru maupun dari anak itu sendiri untuk mempeldata-kata baru. Kurang
tepatnya stimulsai kepada anak, dan keterbatasalmfiBususnya media yang
dapat membantu meningkatkan keterampilan berbar@k. dalam hal ini penulis
membatasi masalahnya yaitu mengenai keterbatasdia mia@am meningkatkan
keterampilan berbicara anak. Media yang digunakdalah media VCD
pembelajaran yang berjudul “Keajaiban mata, hiddeng lidah kita”.

Pada umumnya di sekolah-sekolah (Taman Kanak-kangidya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan keterampilan ibarh anak biasanya hanya
berupa kegiatan tanya jawab, bercakap-cakap, atabercerita. Tetapi apabila
kegiatan ini terlalu sering dilakukan akan mengatidan rasa bosan pada anak,
sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif. Upayduk meningkatkan
keterampilan berbicara anak di Taman kanak-kanknsdengan menggunakan
metode-metode tersebut, juga perlu ditunjang demgeanciptakan situasi yang
menyenangkan bagi anak yang dapat memberikan kesg@miepada anak untuk
mengembangkan kemampuan berbicaranya.

Dalam suatu pembelajaran agar hasil pembelajaranmajadi lebih

bermakna, maka digunakan media khususnya media dapat meningkatakan



kemampuan berbahasa anak. Penggunaan media pardeldpat memperjelas
pesan yang ingin disampaikan kepada anak, dapatbamm anak untuk

meningkatkan motivasinya dalam belajar, serta memipembelajaran lebih

bervariasi dan diharapkan agar pembelajaran ydakuttian anak lebih bermakna
(Ermayani, 2009).

Biasanya dalam mengembangkan bahasa khususnyaarkptim
berbicara anak para guru menggunakan media beruga berita, gambar-
gambar, boneka dsb. Namun, karena seringnya meakgunmedia tersebut
terkadang anak menjadi bosan dan jenuh ketika gadang menjelaskan atau
bercerita tentang sesuatu. Terkadang guru kuratig dgam menangkap
kebutuhan siswa dalam belajar. Guru hanya memikidgar pembelajaran dapat
disampaikan kepada anak tanpa melihat apakah pajatael yang dilakukan
dapat diterima dengan baik oleh anak. Beberapajggeuterkadang malas dalam
menciptakan cara-cara baru ataupun media-media gapgt digunakan dalam
menyampaikan materi. Oleh karena itu perlu suatdiangang dapat membuat
anak tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajarfsiedia tersebut haruslah
menarik, tidak membuat anak bosan, dan juga mengandilai-nilai edukatif
khususnya dalam mengembangkan keterampilan besacak.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam meatkayk
keterampilan berbicara anak adalah VCD pembelajax®®D pembelajaran
merupakan salah satu media audio visual, dalam amiediterdapat gambar-
gambar dan efek suara yang dapat mendukung pengangesan kepada anak.

Video pembelajaran berisi suatu tayangan dalamukevitdeo yang di dalamnya



terdapat gambar-gambar sehingga anak dapat metlaat mendengarkan
tayangan tersebut secara langsung.

Namun, karena keterbatasan sarana dan prasarakaldis media ini
masih jarang di gunakan di sekolah-sekolah (TamanakK-kanak), dan dengan
berbagai alasan sekolah-sekolah biasanya tidak gneagan media ini dalam
pembelajaran. Padahal penggunaan media sangatikneagr anak, karena pada
dasarnya anak menyukai gambar-gambar apalagi yangknya audio visual,
selain menarik media ini juga mengandung nilaitniEdukatif sehingga
penggunaan media ini diharapkan dapat efektif dalemengembangkan
keterampilan berbicara anak.

Penggunaan VCD pembelajaran dapat memberikan pesamkepada
anak untuk meningkatkan keterampilan berbicarardmak senang melihat
gambar-gambar, VCD pembelajaran merupakan salaln sa¢dia yang
menyajikan pesan audio visual. Dengan gambar yasank dan lucu perhatian
anak akan langsung tertuju kesana, sehingga akammimelkan suasana yang
menyenangkan bagi anak. Gambar dan suara yang mmecobuat anak tidak
cepat bosan, sehingga mendorong ia untuk mengetahili jauh sekaligus
merangsang minat mereka untuk belajar (ErmayafiQ R0

Dengan menggunakan VCD pembelajaran sebagai salah nsedia
untuk menyampain pesan kepada anak, akan mempemmudayampaikan
materi kepada anak karena proses pembelajaran migakbosankan. Eliyawati
(2005) mengatakan bahwa salah satu fungsi medialaladauntuk

memgkongkritkan konsep-konsep yang abstrak padék. aMaka dengan



digunakannya VCD pembelajaran informasi-informamng anak dapatkan akan
diperjelas melalui gambar-gambar, dan informasa+imiasi tersebutlah yang akan
mengembangkan keterampilan berbicara anak. sebaggienelitian yang telah
dilakukan oleh Juwita (2009) telah membuktikan bamedia VCD lebih unggul

daripada media gambar berwarna dalam meningkatkgerdmpilan menyimak

anak TK. Begitu pula penelitian yang dilakukan oldbermana (2007) yang

membuktikan bahwa penggunaan media VCD memberikaggyuh yang besar
dibandingkan dengan penggunaan metide presentation terhadap hasil belajar

anak.

Penulis melakukan penelitian di kelompok A TK KHaaarut tauhiid
dikarenakan keterampilan berbicara anak kelompak FK tersebut masih harus
ditingkatkan. Berdasarkan observasi pendahuluambpkjarannya sebagian
besar masih bersifat konvensional dan media yaggndkannya pun masih
kurang bervariatif. Berdasarkan penelitian sebelgaman asumsi bahwa Video
pembelajaran berpengaruh terhadap keterampilanchesbanak, maka penulis
memilih fokus penelitiannya paddPengaruh Penggunaan Media VCD
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Keterampilan Bericara Anak Usia

Taman Kanak-kanak”.

B. Rumusan Masalah
Dengan asumsi bahwa penggunaan media VCD penmtaglggada anak
TK dapat mempengaruhi keterampilan berbicara amaka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :



1. Bagaimana keterampilan berbicara anak kelompok A Hikas Daarut
Tauhiid pada kelas eksperimen dan kontrol sebeligmndkan media VCD
pembelajaran?

2. Bagaimana keterampilan berbicara anak kelompok A Hikas Daarut
Tauhiid pada kelas eksperimen dan kontrol seteighndkan media VCD
pembelajaran?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan padadmf@lan berbicara anak
kelompok A TK Khas Daarut Tauhiid pada kelas ekispen dan kontrol

sebelum dan sesudah menggunakan media VCD penrthalaja

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektifitas penggunan media VCBipslajaran terhadap

peningkatan keterampilan berbicara anak di kelompoKK KHAS Daarut

Tauhiid Bandung tahun pelajaran 2010/2011.

2. Tujuan Khusus

a. Untuk mendapatkan informasi tentang keterampilabibara anak kelompok
A TK KHAS Daarut Tauhiid pada kelompok eksperimem ¢ontrol sebelum
digunakan media VCD pembelajaran.

b. Untuk mendapatkan informasi tentang keterampilabibara anak kelompok
A TK KHAS Daarut Tauhiid pada kelompok eksperimem dkontrol setelah

digunakan media VCD pembelajaran.



Untuk mendapatkan informasi apakah terdapat pedmegang signifikan
pada keterampilan berbicara anak kelompok A TK Kbaarut Tauhiid pada
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan setelmggunakan media

VCD pembelajaran.

. Asumsi

Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa :

Ada empat macam bentuk bahasa yaitu menyimak, da@ehimembaca dan
menulis. Berbicara merupakan satu dari keempat koemp keterampilan

berbahasgang sangat penting bagi manusia sebagai alat penyagasan,

pendapat, bentuk, ekpresi seseorang yang digunakéwk berinteraksi

dengan individu lain melalui sebuah ujarapegch), Bromley dalam Dhieni

(2005: 1.15).

Dengan menggunakan media pendidikan dalam pemi@igja
memungkinkan anak untuk berinteraksi secara larggsuengan

lingkungannya, membangkitkan motivasi belajar anaknyajikan pesan atau
informasi belajar, dan dapat mengkonkritkan konsamsep yang abstrak
pada anak (Eliyawati, 2005).

Dengan gambar yang menarik dan lucu perhatian akak langsung tertuju
kesana, sehingga akan menimbulkan suasana yangnamgkan bagi anak.
Gambar dan suara yang muncul membuat anak tide tesan, sehingga
mendorong ia untuk mengetahui lebih jauh sekalijmesangsang minat

mereka untuk belajar (Ermayani, 2009).
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4. Media VCD sebagai media pendidikan atau pembelajatapat menyajikan
informasi dalam bentuk yang menyenangkan, menamkndudah dimengerti.
Hal ini dikarenakan kemampuan VCD dalam melukisgambar hidup dan

suara memberinya daya tarik tersendiri (Juwita92@0)

E. Definisi Operasional Variabel
1. Keterampilan berbicara

Keterapilan berbicara merupakan suatu keterampygery dimiliki oleh
seorang individu dalam mengucapkan kata atau beagta mengekspresikan
ide, gagasan dan perasaannya kepada orang lain.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hurlock (1998) tehtang tugas
utama dalam belajar berbicara, dalam hal ini diplklaa anak mampu
mengembangkan kosakata, belajar mengucapkan kaita, ntembentuk
kalimat.

Selain itu, anak juga diharapkan dapat berkomungexsara lisan dengan
lafal yang benar, mendengarkan dan membedakan buaya, bunyi bahasa,
dan mengucapkannya dengan lafal yang benar, semam mendengarkan
dan memahami kata dan kalimat sederhana serta mogikasikannya.

2. VCD pembelajaran

VCD pembelajaran merupakan seuatu media yang kefoandio visual
didalamnya terdapat suatu tanyangan yang dapdtatiian didengarkan
langsung oleh anak. Guru memperlihatkan tayangdandd/CD tersebut

kepada anak, dan menceritakan gambar-gambar yartapst dalam



F.
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tayangan VCD tersebut. Anak mencoba menceritakamb&k apa yang ia
lihat dan ketahui setelah melihat tayangan tersebut

VCD pembelajaran ini merupakan VCD ke-7 dari ramgkaSeri
Petualangan Tupi dan Ping-ping. VCD ini berjudukdaiban Mata Hidung
dan Lidah Kita” dalam VCD ini menceritakan tentgmgfualangan Tupi dan
Ping-ping mendapatkan pengetahuan tentang bagaimesses melihat
terjadi, bagaimana hidung bisa mencium dan bagairidah bisa mengenali
berbagai rasa.

VCD pembelajaran ini terdiri dari 3 rangkaian taryaitu: keajaiban
mata, keajaiban hidung dan keajaiban lidah, masiaging berdurasi 20
menit. VCD ini diperuntukkan untuk anak usia 3-bua dan diproduksi oleh

Rais Production.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap senmunasalah

penelitian (Sugiyono, 2008). Dalam penelitian iardapat Hipotesis Nol (Ho)

yang merupakan sebuah hipotesis yang menyatakak @idanya perbedaan,

korelasi, pengaruh. Serta Hipotesis Alternatif (Haerupakan hipotesis yang

menyatakan adanya perbedaan, korelasi dan pengaruh.

Ho

Ho :

. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan ranteterampilan berbicara
anak pada kelompok eksperimen dan kontrol sebellan sesudah

menggunakan media VCD pembelajaran.

Hl=u2
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Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antamer&etpilan berbicara anak pada
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudahggunakan
media VCD pembelajaran.

Ha : pul#£p2
Apabila hasil penelitiannya menunjukkan nilai p<&,tnaka terjadi

penerimaan Ha yang berarti terdapat perbedaan ysggifikan antara

keterampilan berbicara anak pada kelompok eksparaaa kontrol sebelum dan
sesudah menggunakan media VCD pembelajaran. Seatargpabila hasil
penelitiannya menunjukkan nilai p>0,05 maka ter@eherimaan Ho yang berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar@r&epilan berbicara anak pada
kelompok eksperimen dan kontrol sebelum dan sesudahggunakan media

VCD pembelajaran

G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimengan bentuk
Quasi eksperimen. Penelitian Quasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terdtatah diberikarreatment.

PenelitianQuas eksperimen dilakukan dengan cara dua kali test. Test
sebelum dan sesudah penelitian. test yang dilakakbelum penelitian disebut
pre-test (O1), sedangkan test yang dilakukan setelah parelitisebutpost-test
(O02). Dalam desain penelitian ini terdapat 2 bualorkpok, yaitu kelompok
eksperimen sebagai kelas yang diberikan perlak@sapb VCD pembelajaran

dan kelompok kontrol sebagai kelas yang tidak dkberperlakuan.
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H. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Menurut Arikunto (2006: 130) populasi adalah keséian subjek
penelitian. Dengan demikian populasi merupakanlsek®ok subjek yang akan
dijadikan sebagai sumber data. Dalam penelitianpopulasi yang digunakan
adalah anak kelompok A TK KHAS Daarut Tauhiid Bamglu

Menurut Sugiyono (2008), sampel adalah bagian dgamlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampenglitiannya ditujukan kepada
anak-anak kelompok A1 TK KHAS Daarut Tauhid, dengarntimbangan bahwa
anak-anak pada kelompok ini keterampilan berbigararmasih kurang
dibandingkan dibandingkan dengan anak-anak di kebdni.

Teknik samplingnya menggunakan teknBurposive Sampling, yaitu
teknik penentuan sampel yang digunakan denganmgmEtigan tertentu, yang

dilakukan oleh peneliti sendiri (Sugiyono, 2008).



